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 ABSTRAK  

EVALUASI SISTEM PROTEKSI PETIR EKSTERNAL PADA GEDUNG 

AULA DAN PUSAT KEGIATAN MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

(Rofiqoh Ainun, 03041281621035, 2020, xix + 55 hal. + lampiran) 

 
 

 Universitas Sriwijaya merupakan salah satu perguruan tinggi yang berada 

di Sumatera Selatan. Terdapat salah satu gedung yang baru selesai dibangun di 

kampus Indralaya Universitas Sriwijaya, yaitu Aula dan Pusat Kegiatan Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang berada dekat pusat kegiatan 

mahasiswa dan kepadatan bangunan perkuliahan. Maka, dibutuhkan suatu Sistem 

Proteksi Petir (SPP) eksternal pada gedung guna meminimalisir dampak dari 

sambaran petir secara langsung yang dapat terjadi. Telah dilakukan penelitian 

mengenai evaluasi SPP eksternal pada gedung tersebut melalui simulasi 

menggunakan software Alternative Transient Program (ATP) yang bertujuan untuk 

melihat besar potensial yang timbul pada down conductor ketika terjadi sambaran 

petir secara langsung pada terminasi udara. Berdasarkan data layout SPP gedung, 

diketahui bahwa down conductor yang akan digunakan adalah Kabel Bare Core 

(KBC) 50 mm2 dengan satu elektroda pentanahan. Berdasarkan simulasi yang 

dilakukan, didapat bahwa besar potensial yang timbul pada down conductor jika 

menggunakan KBC 50 mm2 yaitu 4.4408 x 106 V. Sementara, besar potensial yang 

timbul pada down conductor menggunakan KBC 70 mm2 yaitu 4.4406 x 106 V. 

Dengan satu down conductor dan satu batang elektroda pentanahan yang 

digunakan, didapat besar potensial yang timbul pada Rod 1 yaitu 4.441 x 106 V. 

Sementara, besar potensial yang timbul pada masing-masing Rod (Rod 1 dan Rod 

2) jika menggunakan dua down conductors dan dua elektroda pentanahan yaitu 

2.7249 x 106 V. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, timbul tegangan 

induksi sebesar 378 kV pada satu loop instalasi peralatan elektronik yang terdapat 

di dalam ruangan terletak bersebelahan dengan down conductor jika kecuraman 

arus petir yang menyambar down conductor sebesar 30 kA/s. Sementara melalui 

simulasi dengan menggunakan software ATP, besarnya tegangan induksi pada 

rangkaian ekivalen instalasi yaitu sebesar 4441.5 kV. 





 

ABSTRACT 

EVALUATION OF EXTERNAL LIGHTNING PROTECTION SYSTEM AT 

HALL AND STUDENT CENTER FACULTY OF ECONOMICS 

SRIWIJAYA UNIVERSITY 

 (Rofiqoh Ainun, 03041281621035, 2020, xix + 55 pages + appendix) 

 
 

 Sriwijaya University is one of the universities located in South Sumatera. 

There is one building that recently built in Indralaya campus of Sriwijaya 

University, namely Hall and Student Center Faculty of Economics Sriwijaya 

University which is built near the density of student activities and buildings. Thus, 

it needs an external Lightning Protection System (LPS) to minimize the impact of 

direct lightning strike that can be occurred. A research about the building's external 

LPS evaluation has been done using Alternative Transient Program (ATP) software 

to see the potential that arise on the down conductor when lightning directly strikes 

the air termination. Based on the layout data of the building, it is known that the 

type of down conductor that will be installed on the external LPS is Bare Core 

Cable (KBC) 50 mm2 with one down conductor and one earthing rod. Based on the 

simulation that has been done, it is known that the potential that arised on the down 

conductor using KBC 50 mm2 is 4.4408 x 106 V. Meanwhile, the potential that arise 

on the down conductor using KBC 70 mm2 is 4.4406 x 106 V. With one down 

conductor and one earthing rod that installed on the external LPS, the potential 

that arise on Rod 1 is 4.441 x 106 V. Meanwhile, the potential that arise on each 

Rod (Rod 1 and Rod 2) of the external LPS that installed with two down conductors 

and two earthing rods is 2.7249 x 106 V. Based on the calculation that has been 

done, the induced voltage that arise in one loop in a room that located next to the 

down conductor is 378 kV if the peak value of lightning current that strikes the 

down conductor is 30 kA/s. Meanwhile, based on the simulation that has been 

done by using ATP software, the induced voltage that arise is 4441.5 kV. 

 

Keywords: Alternative Transient Program (ATP), Lightning Protection System, 

Induced Voltage.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia adalah salah satu negara yang terletak di garis khatulistiwa 

dengan iklim tropis. Kondisi ini menyebabkan Indonesia memiliki curah hujan 

yang tinggi dikarenakan negara tersebut mempunyai wilayah perairan yang luas 

dengan suhu panas serta kelembapan yang tinggi [1], [2]. Curah hujan yang tinggi 

menyebabkan tingginya pula pembentukan awan Cumulonimbus, yaitu salah satu 

jenis awan penyebab terjadinya petir dengan bentuk yang tinggi dan cenderung 

menggumpal dibandingkan dengan awan biasa [3], [4]. Dengan tingginya curah 

hujan di Indonesia, maka semakin tinggi pula jumlah sambaran petir yang dapat 

terjadi. 

 Universitas Sriwijaya merupakan salah satu perguruan tinggi yang berada 

di Sumatera Selatan dan memiliki dua kampus utama, yaitu di Bukit Besar 

(Palembang) dan di Indralaya (Ogan Ilir) serta memiliki sepuluh fakultas, dimana 

setiap fakultas memiliki gedung perkuliahan masing-masing yang dibangun dan 

digunakan untuk menunjang kegiatan mahasiswa, baik untuk kegiatan akademik 

maupun non akademik [5]. 

 Terdapat satu gedung yang baru selesai dibangun di kampus Inderalaya, 

yaitu Aula dan Pusat Kegiatan Mahasiswa Fakultas Ekonomi, Universitas 

Sriwijaya. Sebagai gedung yang terletak di dekat pusat kegiatan mahasiswa dan 

kepadatan bangunan perkuliahan, maka dibutuhkan suatu Sistem Proteksi Petir 

(SPP) pada gedung guna meminimalisir dampak dari sambaran petir. 

 Dampak dari sambaran petir secara langsung maupun tidak langsung pada 

suatu bangunan dapat menyebabkan kerusakan yang fatal, baik pada bangunan itu 

sendiri maupun peralatan listrik yang ada di dalam dan disekitar bangunan tersebut 

[6]. Hal ini disebabkan oleh adanya arus petir yang menghasilkan medan 

elektromagnetik, sehingga timbulnya tegangan induksi [7]. 
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 SPP dirancang bertujuan untuk mengurangi kerusakan pada bangunan yang 

disebabkan oleh dampak dari sambaran petir langsung ke bangunan tersebut, yaitu 

dengan adanya terminasi udara (air termination) pada bagian atas bangunan dengan 

impedansi yang rendah untuk menyalurkan arus petir yang besar melalui konduktor 

penyalur (down conductor) menuju sistem pentanahan (grounding system) dengan 

aman. [8], [9] 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan 

simulasi SPP pada suatu bangunan. Rakov et al [10] telah melakukan penelitian 

dengan menginjeksikan arus petir secara langsung ke SPP pada suatu rumah untuk 

melihat distribusi arus petir yang mengalir dalam setiap bagiam sistem, dimana SPP 

rumah tersebut terdiri dari satu terminasi udara dan dua batang elektroda pada 

sistem pentanahannya. 

 Maslowski et al [11] membahas mengenai bentuk gelombang dan distribusi 

arus petir pada setiap bagian SPP suatu struktur yang relatif kecil menggunakan 

software Alternative Transient Program (ATP), dimana rangkaian ekivalen yang 

dibuat untuk simulasi software difokuskan pada batang elektroda dari sistem 

pentanahan struktur tersebut. 

 Namun, hingga saat ini belum dilakukan penelitian mengenai simulasi dan 

evaluasi dari SPP eksternal gedung Aula dan Pusat Kegiatan Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Sriwijaya menggunakan software ATP terhadap potensial 

yang timbul pada down conductor diakibatkan sambaran petir secara langsung pada 

salah satu terminasi udara. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
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1. Untuk membuat rangkaian ekivalen dari SPP gedung Aula dan Pusat Kegiatan 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya menggunakan software 

Alternative Transient Program (ATP). 

2. Untuk mengevaluasi SPP yang sedang dikerjakan pada gedung Aula dan Pusat 

Kegiatan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 Agar pembahasan dari penelitian ini dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan, maka lingkup kerja penelitian ini hanya dibatasi pada beberapa hal yaitu 

sebagai berikut. 

1. Membuat rangkaian ekivalen serta melakukan simulasi dari SPP gedung 

Aula dan Pusat Kegiatan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Sriwijaya pada software ATP. 

2. Bagian yang akan dievaluasi hanya ukuran down conductor, jumlah down 

conductor dan elektroda pentanahan yang digunakan dalam SPP. 

3. Menganalisa besar potensial yang timbul pada down conductor pada setiap 

simulasi. 

4. Ukuran down conductor yang digunakan dalam simulasi yaitu Kabel Bare 

Core (KBC) berukuran 50 mm2 dan 70 mm2. 

5. Jumlah down conductor dan batang elektroda pentanahan pada masing-

masing rangkaian ekivalen yang disimulasikan yaitu satu dan dua batang. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Adapun bahasan dari setiap bab dalam penelitian ini dijelaskan dalam uraian 

berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini membahas latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

lingkup kerja dan sistematika penulisan tugas akhir ini. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisikan teori yang berkaitan dengan topik yang dapat mendukung 

serta menunjang penulisan tugas akhir, yaitu mengenai petir, SPP eksternal 

dan penjelasan mengenai simulasi menggunakan software ATP. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, 

seperti komponen-komponen yang digunakan dalam simulasi, rangkaian 

ekivalen pada software ATP, prosedur percobaan dan diagram alir 

penelitian.  

BAB IV HASIL PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan tentang data hasil simulasi berupa grafik beserta analisa 

dari data yang telah didapat berdasarkan tujuan dari penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan 

untuk penelitian selanjutnya.
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